
Mengapa Kita Perlu 
Berhati-Hati 
Membuang Sampah 
dan Limbah 
Antimikroba*?

*antibiotik, antivirus, antijamur, antiparasit 
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Resistensi antimikroba (AMR) adalah 
kondisi dimana bakteri, virus, jamur, dan 
parasit tidak lagi merespon agen 
antimikroba, sehingga tidak ampuh 
mengobati penyakit. 



Pembuangan sampah dan limbah 
antimikroba yang tidak tepat dapat 
mencemari lingkungan sehingga 
berkontribusi mempercepat laju terjadinya 
resistensi antimikroba. 



Contoh sampah dan limbah yang 
mengandung antimikroba di lingkungan, 
dapat berasal dari sisa antimikroba dalam 
pupuk, limbah industri (contoh: pabrik 
obat), dan yang dikeluarkan bersama urin 
atau kotoran dari tubuh manusia dan 
hewan.
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Polusi air, udara, dan tanah akibat ulah 
manusia dapat memperburuk resistensi 
antimikroba di lingkungan.
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Estimasi kenaikan 
konsentrasi residu obat 
dalam air di tahun 2050

65%

Sumber: Omkar Gaonkar, 2022

Konsentrasi residu 
antibiotik ditemukan di 
beberapa saluran pembuangan 
limbah di India

tinggi 

Sumber: Carolyn Wilke, 2019

Sungai di dunia telah tercemar 
antibiotik (  di atas ambang 
batas keamanan lingkungan)

300x

2/3

kesehatan hewan

untuk


kesehatan semua“
“

https://www.woah.org/
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Aksi Anda hari ini akan menjaga 
keampuhan antimikroba.

Pengolahan limbah dari kota, pertanian dan 
industri menjadi tindakan pencegahan 
yang penting.

Sumber: Francesco Bergoli, European 
Geosciences Union General 
Assembly, 2018
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